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ABSTRAK

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi
untuk dibudidayakan, namun terdapat beberapa tantangan seperti kelangsungan
hidup dan pertumbuhan yang masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu menggunakan probiotik rawa berupa Bacillus
sp. dan Streptomyces sp. yang dikombinasikan dengan prebiotik. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dosis kombinasi prebiotik dan probiotik asal rawa yang
tepat untuk meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan status kesehatan
ikan selincah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri
atas empat perlakuan dan tiga ulangan, dengan jumlah probiotik yang sama pada
setiap perlakuan yaitu sebanyak 5 mL kg' pakan dan jumlah prebiotik yang berbeda
yaitu PO tanpa prebiotik, P1 1%, P2 2%, dan P3 3%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis prebiotik yang terbaik saat dikombinasikan dengan probiotik asal rawa
adalah 3% (P3) yang menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 96% sebelum infeksi
dan 91,33% setelah diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila, total eritrosit
sebesar 1,08-2,57 x 10° sel mm?, total leukosit sebesar 3,39-6,44 x 10* sel mm?, total
bakteri di usus sebesar 0,59-7,38 x 108 CFU mL"', pertumbuhan bobot 4,15 g, dan
pertumbuhan panjang sebesar 1,03 cm. Kombinasi probiotik rawa dan 3% prebiotik
ubi jalar, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan performa kesehatan, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan selincah.

KATA KUNCI: Aeromonas hydrophila; ikan selincah; prebiotik; probiotik asal rawa

ABSTRACT: Use of a Combination of Prebiotic and Swamp Origined Probiotics to Improve
Survival, Growth, and Health Status of Malay Combtail (Belontia Hasselti)

Malay Combtail (Belontia hasselti) is a commodity that has the potential to be cultivated, but
there are several challenges such as survival and growth which are still low. Efforts that can
be made to overcome this problem are using swamp probiotics in the form of Bacillus sp. and
Streptomyces sp. combined with prebiotic. The aim of this study was to determine the correct
combination dose of prebiotic and probiotics from swamps to improve the survival, growth
and health status of Malay combtail. This study used a completely randomized design (CRD)
consisting of four treatments and three replications, with the same amount of probiotics in
each treatment, namely 5 mL kg'' feed and different amounts of prebiotic, namely PO without
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prebiotics, P1 1%, P2 2 %, and P3 3%. The results showed that the best dose of prebiotics
when combined with swamp probiotics was 3% (P3) which resulted in survival of 96% before
infection and 91.33% after infection with Aeromonas hydrophila bacteria, total erythrocytes
of 1.08-2,57 x 10° cells mn3, total leukocytes of 3.39-6.44 x 10* cells mm?, total bacteria in
the intestine of 0.59-7.38 x 10% CFU mL"!, weight gain of 4.15 g, and length gain of 1.03 cm.
The combination of swamp probiotics and 3% sweet potato prebiotic can be used to improve
the health performance, growth and survival of Malay combtail.

KEYWORDS: Aeromonas hydrophila; Malay combtail; prebiotic; swamp probiotics

PENDAHULUAN

Ikan selincah (Belontia hasselti) sebagai salah
satu jenis ikan lokal yang hidup di perairan rawa
Sumatera Selatan, dimanfaatkan masyarakat
sebagai ikan konsumsi dan juga ikan hias.
Pemenuhan kebutuhan ikan selincah masih
mengandalkan tangkapan alam dan belum
banyak dibudidayakan karena kelangsungan
hidup dan pertumbuhan cenderung rendah
serta mudah mengalami stres. Budidaya ikan
selincah hingga saat ini masih dilakukan
secara tradisional di kolam tanah dengan nilai
kelangsungan hidup yang relatif rendah.

Respons stres ikan muncul akibat ikan
berada pada lingkungan baru, di mana hal ini
berdampak pada penurunan respons imun
ikan (Hardi, 2015) yang dapat memengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan
tersebut. Probiotik dapat menjadi salah satu
solusi pada kegiatan akuakultur (Umasugi
et al., 2018), karena dapat meningkatkan
produksi dan mampu mencegah patogen
(Verschuere et al., 2013). Menurut Kartika
et al. (2018), probiotik menghasilkan enzim
yang mempermudah penyerapan dan proses
pencernaan ikan. Probiotik memiliki fungsi
protektif yang menghambat pertumbuhan
patogen dalam saluran pencernaan (Latifah
et al., 2016), sehingga dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi kendala dalam budidaya
ikan selincah. Probiotik asal rawa merupakan
probiotik yang berasal dari perairan rawa.
Antika (2019) melaporkan bahwa jenis bakteri
yang ditemukan di perairan rawa yang dapat

dijadikan sebagai probiotik adalah bakteri
Bacillus sp. dan Streptomyces sp. Menurut Antika
(2019) dan Wijayanti et al. (2020), penambahan
probiotik asal rawa berupa Bacillus sp. 10°
CFU mL' dengan dosis 5 mL kg' pakan dan
Streptomyces sp. 10° CFU mL' dengan dosis 5
mL kg' pakan menghasilkan efisiensi pakan
74,33 % dan kelangsungan hidup ikan gabus
sebesar 82,22 %.

Efisiensi dan kinerja probiotik masih
dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan
prebiotik, karena perannya sebagai nutrisi
atau substrat bagi probiotik (Marlis et al.,
2008) yang umumnya berupa karbohidrat.
Prebiotik tidak dapat dihidrolisis di saluran
pencernaan dan merupakan substrat selektif
yang dapat menstimulasi aktivitas bakteri
menguntungkan. Salah satu bahan pangan
yang dapat dijadikan sebagai sumber prebiotik
adalah ubi jalar. Selain harga yang relatif murah
dan mudah didapatkan, ubi jalar mengandung
karbohidrat yang tinggi yaitu sekitar 28%
dalam 100 g ubi jalar (Zuraida & Supriati,
2001). Rasio pemberian probiotik:prebiotik ubi
jalar pada pakan sebanyak 1:2% (Tanbiyaskur,
2011) dan 0,5:0,75% (Sihombing et al., 2017)
dapat meningkatkan respons imun, efisiensi
pakan, kelangsungan hidup, dan pertumbuhan
ikan nila (Oreochromis niloticus). Kombinasi
prebiotik dan probiotik asal rawa diduga
dapat meningkatkan performa ikan selincah,
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui dosis prebiotik yang tepat saat
dikombinasikan dengan probiotik asal rawa.
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BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah ikan
selincah, probiotik asal rawa (Bacillus sp. dan
Streptomyces sp.), Aeromonas hydrophila, kalium
permanganat, ubi jalar, antikoagulan, larutan
Turk, larutan Hayem, pakan protein 30%, media
nutrient agar (NA), yeast malt (YM), trypticase
soy agar (TSA), Rimler Shotts (RS), trypticase soy
broth (TSB), dan nutrient broth (NB), metanol,
gula, akuades serta kuning telur.

Alat yang digunakan adalah akuarium,
ayakan, kertas saring, vortex, mikropipet,
mikroskop, hemositometer, syringe, aerator,
jarum ose, tabung hematokrit, termometer,
tube, hot plate, autoclave, timbangan, dan pH
meter.

Rancangan renelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan
dan tiga ulangan. Perlakuan menggunakan
probiotik asal rawa yaitu Bacillus sp. dan
Streptomyces sp. masing-masing sebanyak 5
mL kg' pakan dengan kepadatan 10° CFU mL
(Antika, 2019) yang ditambahkan prebiotik
ubi jalar berdasarkan penelitian (Tanbiyaskur,
2011) dengan dosis berbeda sebagai berikut:

PO : Probiotik tanpa prebiotik
P1 : Probiotik + prebiotik 1%
P2 : Probiotik + prebiotik 2%
P3 : Probiotik + prebiotik 3%

Persiapan Bakteri

Bacillus sp. murni (hasil screening perairan
rawa) sebanyak 0,1 mL disebar pada media
NA, kemudian bakteri diinkubasi selama 1
hari pada suhu 28-30°C. Koloni Bacillus sp.
yang tumbuh kemudian digores ke dalam
media miring NA, lalu diinkubasi selama 1 hari
pada suhu 28-30°C, selanjutnya diperbanyak
dengan mengultur satu jarum ose Bacillus sp.
pada 20 mL media NB.
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Streptomyces sp. murni sebanyak 0,1 mL
disebar pada media agar YM, lalu diinkubasi
pada suhu 28-30°C selama 2 hari. Streptomyces
sp. yang tumbuh kemudian digores ke dalam
media miring YM dan diinkubasi selama 2 hari
pada suhu 28-30°C. Selanjutya satu jarum ose
Streptomyces sp. dikultur dalam 20 mL media
YM cair. Masing-masing probiotik diagitasi
dengan magnetic stirer pada hot plate pada suhu
29°C selama 2 hari untuk Bacillus sp. dan 5 hari
untuk Streptomyces sp. (Wijayanti et al., 2018).
Setelah dikultur selama 2 dan 5 hari, jumlah
bakteri kemudian dihitung menggunakan
metode total plate count (TPC) untuk mengetahui
kepadatan bakteri yang dikultur. Selanjutnya,
untuk isolat patogen diperoleh dari ikan lele
yang terinfeksi A. hydrophila yang dimurnikan
pada media RS. Bakteri murni kemudian
diperbanyak pada media TSA dan disimpan
pada lemari pendingin.

Persiapan Wadah dan Ikan Uji

Wadah yang digunakan yaitu akuarium
dengan ukuran 40x40x40 cm® sebanyak 12
akuarium pemeliharaan. Akuarium dibersihkan
dan disterilkan menggunakan larutan kalium
permanganat. Masing-masing akuarium diisi
air sebanyak 24 L dengan kepadatan satu ekor
dalam 3 L air. lkan uji yang digunakan yaitu
ikan selincah berukuran 9 = 0,5 c¢cm yang
berasal dari sungai di Kecamatan Gelumbang
kemudian diadaptasikan di bak fiber dengan
diameter 1,5 m. Selama adaptasi, ikan diberi
pakan dengan protein 39% dengan frekuensi
pemberian pakan sebanyak tiga kali pada
pukul 07:00, 12:00, dan 17:00 WIB. Penyiponan
dilakukan setiap hari untuk menjaga kualitas
air. Ikan diadaptasikan selama 7 hari sebelum
ikan diberi perlakuan.

Persiapan Pakan Uji

Pakan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pelet komersial dengan kandungan
protein 30%. Prebiotik yang digunakan berasal
dari ubi jalar varietas sukuh (warna krem),
yang metode pembuatannya modifikasi dari
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penelitian Tanbiyaskur (2011). Probiotik
yang digunakan dalam 1 kg pakan yaitu 5 mL
Bacillus sp. dan 5 mL Streptomyces sp. yang
terlebih dahulu diencerkan dalam 500 mL
akuades dan 10 g gula pasir (Antika, 2019).
Pembuatan pakan perlakuan dilakukan
dengan  menambahkan  probiotik  dan
prebiotik sesuai perlakuan yang diberikan
dengan menambahkan perekat berupa kuning
telur sebanyak 2% dari total pakan. Setelah
itu, pakan dikeringanginkan selama 10-15
menit dan disimpan pada lemari pendingin
sebelum digunakan (Widanarni et al., 2014).
Pembuatan pakan kombinasi probiotik dan
prebiotik dilakukan setiap 3 hari sekali.

Pemeliharaan lkan dan Uji Tantang

Ikan terlebih dahulu dipuasakan selama
24 jam sebelum diberi perlakuan, kemudian
dilakukan sampling bobot dan panjang awal
ikan. Ikan diberikan pakan sesuai perlakuan
tiga kali sehari secara ad satiation. Penyiponan
dilakukan setiap 3 hari sekali. Setelah 30
hari pemeliharaan, dilakukan sampling bobot
dan panjang ikan untuk memperoleh data
akhir pemeliharaan. Setelah itu, dilakukan uji
tantang selama 14 hari menggunakan bakteri
A. hydrophila melalui perendaman dengan
kepadatan 10° CFU mL' (Kamiso et al., 1994).
Perendaman dilakukan selama 60 menit, lalu
dipindahkan ke dalam akuarium pemeliharaan
(Hardi et al., 2014).

Parameter Penelitian

Kelangsungan Hidup

Pengamatan kelangsungan hidup
dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.

Kelangsungan hidup dihitung dengan rumus
(1) sebagai berikut:

Nt

Keterangan:

SR = kelangsungan hidup (%)

NO = jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
Nt = jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

Pertumbuhan

Pertumbuhan bobot dan panjang dihitung
dengan rumus (2) dan (3) berikut:

a) Pertumbuhan bobot :
W () = WE-WOoooeeeeeeeeeeeeeeeeeees s, (2)

b) Pertumbuhan panjang:
L(cm) = Lt - LO weeeeiieeieeeiieeeceeeeee e 3)

Keterangan:

W = pertumbuhan bobot (g)

WO = bobot ikan awal pemeliharaan (g)
Wt = bobot ikan akhir pemeliharaan (g)

L = pertumbuhan panjang (cm)
L0 = panjang ikan awal pemeliharaan (cm)
Lt = panjang ikan akhir pemeliharaan (cm)

Kepadatan Bakteri di Usus

Perhitungan kepadatan bakteri dilakukan
pada awal dan akhir pemeliharaan dengan cara
membedah ikan kemudian mengambil ususnya
dan membedah usus. Usus diambil sebanyak 1 g
pada bagian usus belakang pada awal dan akhir
pemeliharaan. Bakteri dihitung dengan metode
TPC dari pengenceran bertingkat 10-107.

Total Eritrosit dan Leukosit

Total eritrosit dan leukosit diukur sebelum
uji tantang yaitu pada hari ke-0, 15, dan 30,
kemudian setelah uji tantang dilakukan pada
hari ke-31, 38, dan 45. Cara pengambilan
darah dilakukan dengan mengambil darah
ikan di bagian pangkal ekor menggunakan
spuit sebanyak 1 mL. Total eritrosit dihitung
berdasarkan Blaxhall (1972) dengan rumus (4)
sebagai berikut:

1

> sel darah > sel

= X pengenceran
(sel mm?) peng

= terhitung * volume
kotak besar
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Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati yaitu
suhu dan pH dengan pengamatan pada pagi
dan sore setiap hari. Amoniak dan oksigen
terlarut atau dissolved oxygen (DO) diamati
dengan frekuensi pengamatan pada awal dan
akhir pemeliharaan.

Analisis Data

Pengaruh dari kombinasi prebiotik dan
probiotik asal rawa terhadap ikan selincah
dianalisis dengan analisis sidik ragam. Apabila
terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji
lanjut beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf
kepercayaan 99%.

HASIL DAN BAHASAN

Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan
Ikan Selincah

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan hasil
analisis ragam, pemberian pakan kombinasi
probiotik dan prebiotik berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot, namun
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang
ikan selincah. Berdasarkan hasil uji BNT 5%,
P3 menghasilkan pertumbuhan bobot yang
lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
pakan kombinasi probiotik dan prebiotik
menghasilkan pertumbuhan bobot yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pakan kontrol.
Salah satu fungsi probiotik adalah membantu
proses pencernaan melalui enzim pencernaan
(Putra, 2010) dan fungsi prebiotik yaitu
mendukung pertumbuhan probiotik (Marlis,
2008), sehingga sinergi keduanya (sinbiotik)
memberikan hasil yang lebih baik apabila
hanya menggunakan probiotik atau prebiotik
saja.

Penambahan sinbiotik dalam pakan
mampu meningkatkan kinerja pencernaan ikan
dalam memanfaatkan pakan secara optimal.
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Peningkatan  kinerja dalam pencernaan
ikan ini terjadi karena jumlah bakteri yang
menguntungkan dalam pencernaan meningkat
karena kombinasi dari probiotik dan prebiotik.
Pemberian prebiotik mampu meningkatkan
aktivitas bakteri probiotik dalam pencernaan
(Yudi-Sado et al., 2015). Peningkatan aktivitas
bakteri probiotik dengan pemberian prebiotik
disebabkan karena prebiotik merupakan
sumber makanan bagi bakteri menguntungkan
di dalam saluran pencernaan. Peningkatan
kuantitas dankualitas bakteri probiotik, mampu
meningkatkan aktivitas enzim exogenous
misalnya enzim amilase dan enzim protease
pada ikan. Adanya peningkatan aktivitas enzim
protease dan amilase dalam pencernaan ikan
dapat menyebabkan kecernaan protein dan
karbohidrat dalam pakan meningkat, dengan
demikian protein dan energi nutrien pakan
(dalam karbohidrat) yang diserap oleh usus
untuk dimanfaatkan tubuh menjadi lebih
tinggi, sehingga pemanfaatan pakan menjadi
lebih optimal. Dengan semakin tingginya
protein dan energi yang dapat disimpan oleh
tubuh, maka protein yang teretensi dan laju
pertumbuhan juga akan meningkat.

Total Eritrosit

Total eritrosit ikan selincah selama
penelitian disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan
hasil analisis ragam (hari ke-15 dan 30),
pemberian pakan kombinasi probiotik dan
prebiotik  berpengaruh  nyata (P<0,05)
terhadap total eritrosit. Total eritrosit selama
pemeliharaan terus meningkat yang berkisar
antara 1,08-2,57 x 10° sel mm?. Berdasarkan
hasil uji BNT 5% (hari ke-15 dan 30), P3
menghasilkan eritrosit lebih tinggi dibanding
perlakuan lainnya. Setelah ikan terinfeksi,
total eritrosit cenderung menurun pada hari
ke-31 sampai ke-38, dan mulai meningkat
kembali pada hari ke-45. Menurut Robert
(2012), total eritrosit normal pada catfish (ikan
lele) berkisar antara 1,06-3,0 x 10® sel mm?3.
Sebelum terinfeksi, total eritrosit cenderung
meningkat dan mencapai nilai tertinggi pada
hari ke-30 yaitu sebesar 2,57 x 10° sel mm?.
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Tabel 1. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan selincah dengan pemberian kombinasi

probiotik asal rawa dan prebiotik

Table 1. Survival and growth of Malay combtail by administering a combination of swamp-based probiotics

and prebiotic
Kelangsungan hidup (%)
Perlakuan Survival (%) Pertumbuhan bobot (g) Peé;:?:::bl(l?::;
Treatments Sebelum infeksi Setelah infeksi Weight gain (g) Lglgtjh gfin (cm)
Before infection After infection
PO 84 = 6,13 70 = 12,03 2,77 = 0,05 0,83 = 0,11
P1 92 + 5,66 73 + 12,71 3,5°* 0,11 0,89 + 0,06
P2 92 + 11,79 82 + 5,44 3,65" + 0,05 0,92 = 0,01
P3 96 = 5,66 91 = 6,18 4,15+ 0,32 1,03 £ 0,14

Keterangan: Angka pada kolom sama dengan huruf berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata pada uji beda nyata

terkecil 5%.

Note: Numbers in the same column with different letters indicate significantly different results on least significant different 5%.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan
kombinasi probiotik dan prebiotik mampu
meningkatkan dan menjaga nilai eritrosit pada
ikan selincah dalam kisaran yang normal. Hal
ini didukung dengan pendapat Tanbiyaskur
et al. (2022) bahwa penambahan bakteri
probiotik mampu menjaga status kesehatan
ikan selincah dengan menjaga nilai eritrosit
pada kisaran yang normal.

Setelah ikan terinfeksi, total eritrosit
mulai mengalami penurunan sampai pada
hari ke-38 dan mencapai nilai terendah yaitu
sebesar 1,18x10° sel mm?™. Penurunan total
eritrosit diduga disebabkan oleh terjadinya
lisis pada sel-sel eritrosit. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cerlina et al. (2021), bahwa infeksi A.
hydrophila menghasilkan enzim hemolisin yang
menyebabkan sel-sel darah merah mengalami
lisis. Total eritrosit kembali meningkat pada
hari ke-45, kecuali pada perlakuan kontrol,
di mana total eritrosit terendah mencapai
0,96 x 10° sel mm?™. Hal ini terjadi sebagai
respons ikan dalam mengganti sel-sel yang
telah lisis akibat infeksi (Tanbiyaskur, 2011).
Menurut Azhar (2013), kinerja probiotik
yang lebih efektif akan menghasilkan total
eritrosit yang lebih tinggi. Prebiotik berperan
sebagai nutrisi bagi probiotik sehingga secara
kualitas maupun kuantitas memengaruhi
bakteri probiotik dalam meningkatkan sistem
imun inang. Berdasarkan hasil penelitian ini,
kemampuan recovery ikan pada PO lebih rendah
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dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga terjadi karena pada PO terjadi kerusakan
jaringan dan organ. Kerusakan jaringan dan
organ akibat infeksi bakteri dapat menurunkan
total eritrosit dan menyebabkan terjadinya
gejala anemia (Wedemeyer & Yasutake, 1997).

Total Leukosit

Total leukosit ikan selincah selama
pemeliharaan disajikan dalam Tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis ragam (hari ke-15 dan
30), pemberian pakan kombinasi probiotik dan
prebiotik berpengaruh nyata terhadap total
leukosit. Total leukosit mengalami peningkatan
dari awal hingga akhir pemeliharaan, yang
berkisar antara 3,39-5,17 x 10* sel mm?.
Berdasarkan hasil uji BNT 5%, total leukosit
pada hari ke-15 dan 30, P3 menghasilkan total
leukosit yang lebih tinggi dibanding perlakuan
lainnya. Total leukosit terus mengalami
peningkatan setelah ikan terinfeksi A. hydrophila
yaitu pada hari ke-31 hingga ke-38 dan mulai
menurun pada hari ke-45. Menurut Hartika et
al. (2014), leukosit pada ikan normal berkisar
antara 2-15 x 10* sel mm?.

Setelah ikan diinfeksi bakteri A. hydrophila,
total leukosit hari ke-31 hingga 38 tetap
meningkat di setiap perlakuannya. Hal ini
terjadi karena infeksi mengganggu sistem imun
ikan, sehingga produksi leukosit meningkat
sebagai respons pertahanan. Hal ini didukung
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Tabel 2. Total eritrosit ikan selincah dengan pemberian kombinasi probiotik asal rawa dan

prebiotik
Table 2. Total erythrocytes of Malay combtail by administering a combination of swamp-based probiotics
and prebiotic
Total eritrosit (x 10°sel mm3)
Perlakuan Sebelum infel(;l;Otal erythmocytes fe 10 cels mmJ)Setelah infeksi
Treatments Before infection After infection
HO H 15 H 30 H 31 H 38 H 45

PO 1,08 0,00 1,22**+0,04 1,69*0,09 152=*+0,04 1,18*0,06 0,96 = 0,02
P1 1,08 = 0,00 1,30°*+0,06 1,88*+0,07 1,82+0,07 1,53=*0,06 1,80+ 0,04
P2 1,08 +0,00 1,60°*=0,10 2,04+0,08 1,99=+0,04 1,66=*0,05 2,14+ 0,05
P3 1,08 £0,00 1,80+ 0,03 2,57¢*+0,03 254=+0,04 2,07 *0,05 243=*0,07

Keterangan: Angka pada kolom sama dengan huruf berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata pada uji beda nyata

terkecil 5%.

Note: Numbers in the same column with different letters indicate significantly different results on least significant different 5%.

Tabel 3. Total leukosit ikan selincah dengan pemberian kombinasi probiotik asal rawa dan prebiotik
Table 3. Total leukocytes of Malay combtail by administering a combination of swamp-based probiotics

and prebiotic
Total leukosit (x 10* sel mm?)
Total leukocytes (x10* cells mm3)
;reel:::::; Sebelum infeksi Setelah infeksi
Before infection After infection
HO H 15 H 30 H 31 H 38 H 45
PO 3,39 = 0,00 3,76+ 0,06 4,099+ 0,06 4,18+0,09 437 *+0,04 3,54+0,05
P1 3,39 = 0,00 4,05°+ 0,04 4,62°+0,06 5,01 £0,08 535=*0,02 4,03=*0,03
P2 3,39 = 0,00 4,09°+ 0,17 4,85°*+0,06 5,14=+0,07 6,19 *+0,06 4,65=*0,04
P3 3,39 = 0,00 4,46+ 0,10 5179+ 0,02 524 +0,08 6,44 +0,06 4,80 =* 0,05

Keterangan: Angka pada kolom sama dengan huruf berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata pada uji beda nyata

terkecil 5%.

Note: Numbers in the same column with different letters indicate significantly different results on least significant different 5%.

oleh Yanto et al. (2015) yang menyatakan
bahwa produksi leukosit meningkat saat
ikan terinfeksi, karena leukosit merupakan
sistem pertahanan tubuh yang aktif dalam
melawan infeksi penyakit. Selain itu, menurut
Utami et al. (2013), peningkatan total leukosit
mengindikasikan adanya respons imun ikan
terhadap patogen. Setelah infeksi berkurang,
upaya ikan wuntuk memproduksi leukosit
juga cenderung menurun. Berdasarkan hasil
penelitian ini, pemberian pakan kombinasi
probiotik dan prebiotik menghasilkan total
leukosit yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol, baik sebelum maupun setelah infeksi.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar (2013)
bahwa pemberian pakan dengan kandungan
sinbiotik di dalamnya menghasilkan nilai
leukosit yang lebih tinggi saat ikan terinfeksi,
dibandingkan  dengan perlakuan tanpa
prebiotik. Selain itu, menurut Aritonang
et al. (2019), salah satu manfaat prebiotik
yaitu berfungsi dalam meningkatkan fungsi
kekebalan tubuh, sehingga ikan yang sudah
pulih akan lebih tahan terhadap infeksi bakteri.
Total Bakteri di Usus

Total bakteri di usus ikan selincah selama
pemeliharaan disajikan dalam Tabel 4. Selain
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gambaran darah, pakan kombinasi probiotik
dan prebiotik juga meningkatkan total bakteri
di usus ikan selincah selama pemeliharaan.
Berdasarkan Tabel 4, total bakteri di usus terus
meningkat dari hari ke-0 sampai hari ke-30,
dan mulai menurun setelah ikan terinfeksi dan
ikan tidak diberi perlakuan yaitu pada hari ke-
31 sampai hari ke-45. Puncak tertinggi total
bakteri diperoleh pada hari ke-30 yaitu pada P3
sebesar 7,38 x 108 CFU mL"! dan terendah di hari
ke-45 pada PO sebesar 0,27 x 108 CFU mL. Total
bakteri dengan pemberian pakan kombinasi
probiotik dan prebiotik selama pemeliharaan
berkisar antara 2,28-7,38 x 10® CFU mL
!, sementara tanpa penambahan prebiotik
berkisar antara 0,59-1,39 x 10® CFU mL".

tinggi dibandingkan dengan perlakuan pakan
tanpa prebiotik. Infeksi bakteri menyebabkan
populasi probiotik menurun, karena terjadi
kompetisi dengan patogen di dalam saluran
pencernaan ikan. Selain itu, probiotik dan
prebiotik merupakan bahan yang ditambahkan
dari luar tubuh, sehingga ketersediaanya di
usus harus ditambahkan secara berkala (Vine et
al., 2016). Setelah 30 hari pemeliharaan, pakan
kombinasi probiotik dan prebiotik tidak lagi
diberikan, sehingga ketersediaan probiotik
maupun nutrisinya (prebiotik) mulai menurun.

Kualitas Air

Kualitas air selama penelitian disajikan

Menurut pendapat Inayati dan Putra dalam Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, suhu media
(2015),  ketersediaan  prebiotik  diduga  pemeliharaan berkisar antara 26,5-29,8°C. Nilai
telah menstimulir pertumbuhan bakteri  pH yang diperoleh pada penelitian ini berkisar

menguntungkan pada saluran pencernan ikan,
sehingga populasi bakteri pada ikan dengan
perlakuan pakan yang diberi prebiotik lebih

antara 5,2-5,6. Menurut Hasanah et al. (2019),
pH memiliki hubungan dengan suhu di mana
kenaikan suhu menyebabkan penurunan pH,

Tabel 4. Total bakteri di usus ikan selincah dengan pemberian kombinasi probiotik asal rawa dan

prebiotik

Table 4. Total bacteria in the intestine of Malay combtail by administering a combination of swamp-based

probiotics and prebiotic

Total bakteri (x 108 CFU mL")

Total bacteria (x 108 CFU mL")

Perlakuan Sebelum infeksi Setelah infeksi
Treatments . . . .
Before infection After infection
HO H 15 H 30 H 31 H 38 H 45
PO 0,59 =000 1,17*0,11 139%*0,13 1,22=*+0,08 099 +0,07 0,27 = 0,03
P1 0,59 +0,00 211%*025 3,57+0,10 321=*+0,14 256=*0,10 0,39 *0,03
P2 0,59 +0,00 286+021 482+0,13 391=*+0,16 3,20=*0,10 0,86 =* 0,07
P3 0,59 +0,00 289+008 738*+045 532=*+0,14 4,10+0,14 1,83 *0,11

Tabel 5. Kualitas air media pemeliharaan ikan selincah dengan pemberian kombinasi probiotik

asal rawa dan prebiotik

Table 5. Water quality of rearing media of Malay combtail by administering a combination of swamp-

based probiotics and prebiotic

Parameter
Perlakuan Parameters
Treatments Suhu (°C) Oksigen terlarut (mg L") Amoniak (mg L")
Temperature (°C) PH Dissolved oxygen (mg L) Ammonia (mg L")
PO 26,6-29,5 5,2-5,6 4,7-5,4 0,10-0,06
P1 26,5-29,8 5,3-5,6 4,8-5,1 0,09-0,04
P2 26,6-29,5 5,3-5,6 4,7-5,7 0,09-0,02
P3 26,7-29,3 5,3-5,6 4,8-5,3 0,21-0,04
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yang dapat meningkatkan kinerja enzim dalam
mencerna makanan. Nilai pH yang diperoleh
pada penelitian ini dapat dikatakan baik
karena pH pada perairan rawa cenderung lebih
rendah (Hasanah et al., 2019). Kadar DO pada
penelitian ini berkisar antara 4,7-5,7 mg L.
Hal ini sesuai dengan habitat asli ikan selincah
yaitu perairan rawa yang memiliki kadar DO
sekitar 1,30-5,8 mg L' (Jubaedah et al., 2015).
Amoniak pada awal penelitian berkisar antara
0,09-0,21 mg L' dan pada akhir penelitian
berkisar 0,02-0,06 mg L.

Berdasarkan Badan Standardisasi Nasiona
(2014), kisaran kualitas air yang disarankan
adalah suhu 25-30°C, pH 6,5-8,0, dan DO 3-5
mg L'. Kisaran kualitas air selama penelitian
masih dalam kisaran toleransi yaitu suhu 25,6-
28,6°C, pH 6,6-7,6, dan DO 3,14-4,82 mg L.
Berdasarkan hasil penelitian, kadar amoniak
pada akhir penelitian cenderung menurun.
Hal ini berkaitan dengan salah satu manfaat
probiotik yaitu memperbaiki kualitas air.
Menurut hasil penelitian Aftabuddin et al.
(2013), pemberian probiotik Bacillus megaterium
atau Streptomyces fradiae melalui pakan dan
air menghasilkan kadar amoniak yang lebih
rendah dibanding dengan kontrol.

KESIMPULAN

Kombinasi probiotik rawa sebanyak 5 mL
kg' dan 3% prebiotik ubi jalar (P3) merupakan
perlakuan terbaik yang dapat meningkatkan
nilai kelangsungan hidup ikan selincah, kualitas
dan kuantitas hematologi, pertumbuhan,
total bakteri di usus serta resistensi terhadap
serangan penyakit bakterial yang disebabkan
oleh bakteri A. hydrophila dibandingkan dengan
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian sinbiotik efektif meningkatkan

status kesehatan ikan selincah.
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